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ABSTRAK 
Selain memberikan manfaat bagi manusia, bendungan juga menimbulkan potensi bahaya 

yang besar bagi sekitarnya. Potensi bahaya tersebut adalah  runtuhnya bangunan 

bendungan yang dapat mengakibatkan banjir disekitarnya. Penilaian kondisi bendungan 
diperlukan untuk mengetahui tingkat keamanan bendungan dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk kegiatan pemeliharaan dan rehabilitasi bendungan. Lokasi 

Penelitian ini adalah Bendungan Sempor. Bendungan Sempor terletak di Desa Sempor, 

Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen, Propinsi Jawa Tengah. Terletak kira-kira 8 
Km arah utara Kabupaten Gombong. Manfaat bendungan Sempor adalah untuk irigasi, 

pembangkit tenaga listrik, pengendali banjir, perikanan dan rekreasi. Luas layanan 

irigasi adalah 6.600 Ha. Pembangunan bendungan ini dilaksanakan pada Tahun 1975 

dan selesai pada Tahun 1978. Secara umum bendungan Sempor terdiri dari bendungan 
utama, bangunan pelengkap, dan bendungan pembantu (Auxiliary Dam). Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitaf dengan menentukan skala prioritas 

menggunakan metode ANP da menggunakan Software Super Decision sebagai alat 

bantu analisis. Menganalisis dan menghitung penilaian kondisi fisik dan fungsi 
bendungan agar didapatkan hasil penilaian kondisi bendungan. Berdasarkan dari analisis 

penilaian Bendungan Sempor diperoleh penilaian B, yang berarti Bendungan Sempor 

memiliki kondisi rusak ringan jika nilai kondisi 80–90% dan nilai tingkat kerusakan 10–

20% dari kondisi awal bangunan. 
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ABSTRACT 
In addition to providing benefits to humans, dams also pose significant potential dangers 

to their surroundings. One such potential hazard is the collapse of the dam structure, 
which can cause flooding in nearby areas. An assessment of the dam’s condition is 

necessary to determine its safety level and to serve as a consideration for maintenance 

and rehabilitation activities. The location of this study is the Sempor Dam. Sempor Dam 

is located in Sempor Village, Sempor District, Kebumen Regency, Central Java Province, 
approximately 8 km north of Gombong Regency. The Sempor Dam provides benefits for 

irrigation, electricity generation, flood control, fisheries, and recreation. The irrigated 

service area covers 6,600 hectares. The construction of the dam began in 1975 and was 
completed in 1978. In general, the Sempor Dam consists of the main dam, supporting 

structures, and an auxiliary dam. This research is a quantitative descriptive study that 

determines priority scales using the ANP method and the Super Decision software as an 

analytical tool. It analyzes and calculates the assessment of the dam’s physical condition 
and functionality to obtain the final condition rating. Based on the analysis of the Sempor 

Dam assessment, a rating of B was obtained, indicating that the Sempor Dam is in lightly 

damaged condition, with a condition value of 80–90% and a damage level of 10–20% 

from its original condition. 
 

Keyword : Dam, Maintenance, Priority Scale, ANP 

  



2 CIVeng 

    

 

CIVeng Vol.7, No.1, Januari 2026 : 1~10 

 

1. PENDAHULUAN 

Secara umum bendungan dibangun untuk menampung air di dalam waduk yang dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi berbagai keperluan antara lain kebutuhan irigasi, air baku, air minum, pembangkit tenaga listrik, 

pengendali banjir, objek pariwisata dan lain sebagainya. 

Selain manfaat seperti tersebut di alas, bendungan menyimpan potensi bahaya bila tidak dikelola dengan 

baik, sehingga apabila terjadi keruntuhan (kerusakan) dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar. Untuk 

menghindari hal tersebut, perlu dilakukan operasi & pemeliharaan bendungan sesuai dengan syarat teknik dan 

Panduan Operasi dan Pemeliharaan yang berlaku pada bendungan tersebut.  

Bendungan Sempor terletak di Desa Sempor, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen, Propinsi Jawa 

Tengah. Terletak kira-kira 8 Km arah utara Kabupaten Gombong. Manfaat bendungan Sempor adalah untuk 

irigasi, pembangkit tenaga listrik, pengendali banjir, perikanan dan rekreasi. Luas layanan irigasi adalah 6.600 Ha. 

Pembangunan bendungan ini dilaksanakan pada Tahun 1975 dan selesai pada Tahun 1978. Secara umum 

bendungan Sempor terdiri dari bendungan utama, bangunan pelengkap, dan bendungan pembantu (Auxiliary 

Dam). 

Penilaian kondisi bendungan diperlukan untuk mengetahui tingkat keamanan bendungan dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk kegiatan rehabilitasi bendungan. Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka perlu 

dilakukan penilaian kinerja Bendungan Sempor, yang dapat digunakan dalam penelitian. 

 

1.1 Pengelolaan Bendungan 

Tujuan utama pembangunan bendungan adalah untuk menjamin tersedianya air dalam menunjang dan 

memenuhi kebutuhan sesuai dengan prioritasnya, apakah untuk keperluan air minum dan rumah tangga (municipal 

water supply), air irigasi (irrigation water requirement), pembangkit tenaga listrik (power generation), kebutuhan 

air industri (water requirement for industry), dan lain-lain. Bendungan dibagun oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah 

Daerah, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Swasta. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 37 Tahun 2010, tentang Bendungan, Bendungan adalah bangunan yang 

berupa urugan tanah, urugan batu, beton, dan pasangan batu yang dibagun selain untuk menahan dan menampung 

air, dapat pula dibangun untuk menahan dan menampung limbah tambang (tailing), atau menampung lumpur 

sehingga terbentuk waduk (Anonim, 2010). 

M. Marzulian Ramli dan Bambang E. Yuwono (2015). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa (1) Faktor 

dominan pengelolaan waduk yang mempengaruhi kinerja waduk adalah Pelaksanaan kalibrasi secara rutin, 

perencanaan SOP, pelaksanaan SOP, evaluasi penggunaan air waduk, pemeliharaan dan penggantian peralatan, 

kelengkapan SOP, pemeliharaan alat penduga sedimentasi, pendataan DAS, proses pengerukan waduk, debit 

inflow, pengerukaan debit sedimentasi, (2) Perencanaan pengelolaan waduk berpengaruh terhadap kinerja waduk 

30,60%, (3) Pelaksanaan pengelolaan waduk berpengaruh terhadap kinerja waduk sebesar 30,20%, (4) Secara 

Parsial evaluasi penggunaan air waduk pemeliharaan dan penggantian peralatan dan proses pengerukan waduk 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja waduk, dan (5) Alternatif upaya pengeloaan waduk yang 

dapat dilakukan meliputi berbagai aspek yaitu pengelolaan hulu waduk, daerah sekitar waduk dan waduk. 

Mohammed Ehteram, dkk, (2017) Operasi waduk bertujuan mengatur pemberian air untuk berbagai 

keperluan secara optimum, pengaturan ini didasarkan pada aliran masuk, besarnya tampungan dan kebutuhan yang 

harus dilayani dengan langkah waktu berjalan. Operasi waduk dibuat dengan memperkirakan kebutuhan air, data 

statistik aliran masuk ke waduk dengan total energi yang dihasilkan oleh sistem operasi waduk tersebut. 

 

1.2 Penilaian Kondisi Waduk 

Dalam Pedoman Penilaian Kondisi Fisik Bendungan beserta Waduknya yang dikeluarkan atau diterbitkan 

oleh Balai Bendungan pada tahun 2010. Pedoman ini mengatur mengenai tata cara penilaian dan langkah-langkah 

dalam penilaian Bendungan beserta Waduknya. Dalam pemeliharaan bendungan yang baik dan benar 

diperlukanlah penilaian kondisi suatu bendungan yang tertuang dalam Pedoman Penilaian Kondisi Fisik 

Bendungan yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2010, tentang Bendungan. 

Pembobotan tiap komponen dan sub komponen pada penlaian kondisi fisik bendungan adalah sebagai 

acuan dalam menghitung indeks kerusakan pada tiap komponen dan sub komponen di bendungan. Kontribusi nilai 

bobot tiap komponen terhadap kondisi keseluruhan fisik bendungan beserta waduknya tidak sama, bobot tiap 

komponen disusun berdasarkan besarnya pengaruh komponen tersebut terhadap kegagalan bangunan, Komponen 

dan bobot penilaian pada setiap bendungan beserta waduknya menurut Standart Pedoman Penilaian Kondisi Fisik 

Bendungan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pembobotan Kondisi Fisik Bendungan 

No Komponen Bobot % 

1 Waduk 10 

2 Tubuh Bendungan 40 

3 Bangunan Pelengkap 40 

4 Instrumentasi Bendungan 10 

 Jumlah 100 

Sumber: Pedoman Penilaian Kondisi Bendungan 2010 (Anonim, 2010) 

Klasifikasi penilaian kondisi sitentukan berdasrkan pada permasalahan  dan tingkat kerusakan bendungan beserta 

waduknya. Adapun klasifikasi penilaian kondisi dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai Kondisi komponen waduk 
No. Kondisi Penjelasan 

1 Baik Jika nilai kondisi >90% dan nilai tingkat kerusakan <10% dari kondisi awal bangunan. 

2 Rusak ringan Jika nilai kondisi 80-89% dan nilai tingkat kerusakan 10-20% dari kondisi awal bangunan. 

3 Rusak sedang Jika nilai kondisi 60-79% dan nilai tingkat kerusakan 21-40% dari kondisi awal bangunan. 

4 Rusak berat Jika nilai kondisi <60% dan nilai tingkat kerusakan >40% dari kondisi awal bangunan. 

Sumber: Pedoman Penilaian Kondisi Bendungan 2010 (Anonim, 2010) 

 

Hasil identifikasi dan analisis kerusakan merupakan bahan untuk  pengisian formulir atau daftar penilaian kondisi 

fisik bendungan beserta waduknya. Hasil penilaian merupakan rekapitulasi kondisi yang berisi kesimpulan tentang 

kondisi fisik bendungan beserta waduknya secara keseluruhan. 

 

1.3 Skala Prioritas Penanganan Bendungan 

Metode yang digunakan untuk pengambilan keputusan pada penelitian ini adalah metode Analytic Network 

Process (ANP) dengan bobot skala prioritas mengacu pada Pedoman Penilaian Kondisi Fisik Bendungan Beserta 

Waduknya yang dikeluarkan atau diterbitkan oleh Balai Bendungan pada tahun 2010. ANP merupakan metode 

pengambilan keputusan yang mampu menangkap pengaruh antar komponen secara timbal balik, 

mengkombinasikan dan mengkomparasi nilai-nilai intangiable dan judgement subyektif dengan data-data 

kuantitatif yang konsisten dalam skala rasio, sehingga mampu menghasilkan indikator pengaruh positif dan negatif 

serta mampu mensintesis semua pengaruh antar komponen menjadi satu kesatuan yang utuh (Saaty, 2003). 

ANP mempunyai tiga konsep dasar yaitu dekomposisi, penilaian komparasi dan sintesis dari prioritas. 

Dekomposisi adalah tahap dimana masalah dimodelkan ke dalam kerangka ANP. Konsep penilaian komparasi 

menunjukan bahwa pada ANP pengambilan keputusan diawali dengan membuat perbandingan antara dua 

pasangan elemen yang berhubungan dengan menggunaka skala. Konsep mengenai sintesis dari prioritas 

menjelaskan bahwa dalam ANP dihasilkan satu sintesis mengenai prioritas global. 

Menurut Saaty (2006) penentuan nilai kriteria dalam metode mengacu pada skala fundamental ANP yang 

berupa angka dari 1-9. Penjelesan lengkap dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Tabel Skala dalam ANP 
Nilai Definisi Keterangan 

1 Equal emportance 
Dua elemen yang dibandingkan memiliki kontribusi epentingan yang 

sama terhadap tujuan 

2 Weak Nilai kompromi di antara nilai yang berdekatan 1 dan 3 

3 Moderate Importance 
Pengalaman dan penilaian sedikit mendukung satu eleme dibandingkan 

elemen yang lain 

4 Moderate plus Nilai kompromi di antara nilai yang berdekatan 3 dan 5 

5 Strong importance 
Pengalaman dan penilaian kuat mendukung satu elemen dibandingkan 

elemen yang lainnya 

6 Strong plus Nilai kompromi di antara nilai yang berdekatan 5 dan 7 

7 
Very strong or demonstrated 

importance  

Satu elemen sangat lebih dibandingkan elemen lainnya dan dominan 

ditunjukan dalam praktik 

8 Very, very strong Nilai kompromi di antara nilai yang berdekatan 7 dan 9 

9 Extreme importance 
Bukti-bukti yang memihak satu elemen lainnya memeiliki bukti yang 

tingkat kemungkinannya afirmasinya tertinggi 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1.  Lokasi Penelitian 

Bendungan Sempor terletak di Desa Sempor, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen, Propinsi Jawa 

Tengah. Terletak kira-kira 8 Km arah utara Kabupaten Gombong. Manfaat bendungan Sempor adalah untuk 

irigasi, pembangkit tenaga listrik, pengendali banjir, perikanan dan rekreasi. Luas layanan irigasi adalah 6.600 Ha. 

Pembangunan bendungan ini dilaksanakan pada Tahun 1975 dan selesai pada Tahun 1978. Secara umum 

bendungan Sempor terdiri dari bendungan utama, bangunan pelengkap, dan bendungan pembantu (Auxiliary 

Dam). Lokasi penelitian terdapat dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

2.2. Parameter dan Variabel 

Parameter dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat Tabel 4.  

 

Tabel 4. Parameter dan Variabel Penelitian 
NO URAIAN KETERKAITAN ANALISIS SUMBER DATA 

I Parameter dalam Penelitian 

1 Data Inventaris Bendungan Inventarisasi Data Sekunder 

2 Data Kondisi Komponen Bendungan Kondisi Fisik dan Fungsi Data Primer 

II Variabel dalam Penelitian 

1 Bobot Penilaian Bobot yang Diberikan Setiap Komponen Data Primer 

2 Jenis dan Tingkat Kerusakan Penentuan Kerusakan Data Primer 

3 Penilaian Kondisi Bendungan 
Penilaian dari Fisik dan Fungsi Setiap 

Komponen 
Data Primer 

 

2.3. Tahap Penelitian 

Tahapan analisis dalam penelitian ini terdiri antara lain: 

a. Inventarisasi Komponen Bendungan 

Survei terhadap instansi yang terkait, dengan maksud memperoleh data inventaris komponen bendungan, 

sehingga penilaian dapat disesuaikan dengan data yang ada pada lapangan. 

b. Analisa Kerusakan Setiap Komponen Bendungan 

Survei lapangan diperlukan sebagai cara dalam menginvetarisasi kerusakan dan penilaian kondisi fisik 

bendungan. Hasil yang didapatkan dari survey lapangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi Fisik Bendungan. 

2. Penilaian Kondisi Fisik Bendungan. 
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c. Penilaian Kondisi Fisik dan Fungsi Komponen Bendungan 

Menganalisa dan menghitung penilaian kondisi fisik dan fungsi bendungan agar didapatkan hasil penilaian 

kondisi bendungan. Penilaian fisik komponen dimaksudkan mengukur tingkat kerusakan pada komponen. 

Selain menilai dari kondisi fisik penilaian fungsi juga termasuk penting, karena setiap komponen seringkali 

berubah fungsi yang tidak sesuai dengan dasar pembuatan komponen. 

d. Skala Prioritas Komponen Bendungan 

Analisis penentuan prioritas pada penelitian ini menggunakan metode ANP da nmenggunakan oftware Super 

Decision sebagai alat bantu analisis. Analisis penentuan skala prioritas terdiri dari 6 tahap yaitu: 

- Bobot, Kriteria dan Subkriteria 

Bobot kriteria dan subkriteria diperoleh berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

No.12/PRT/M/2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan dan merupakan salah satu nilai 

yang diinput kedalam software Super Decision. 

- Penilaian Kondisi 

Penilaian kondisi dilakukan pada alternatif terhadap setiap subkriteria. Penilaian dilakukan berdasarkan 

acuan dari peraturan yang ada. Hasil penilaian kondisi digunakan sebagai data dalam analisis bobot 

kondisi dan nilai relatif. 

- Bobot Kondisi dan Nilai Relatif 

Bobot kondisi dan nilai relatif dihitung, nilai relatif digunakan dalam sebagai nilai yang diinput kedalam 

software Super Decision. 

- Pembuatan Model ANP 

Pembuatan model dilakukan menggunakan software Super Decision. 

- Melakukan Input Data 

Nilai yang diinput kedalam software Super Decision adalah bobot, kriteria, bobot sub kriteria, dan nilai 

relatif. 

- Perhitungan Matriks Dan Penentuan Skala Prioritas 

Perhitungan matriks menggunakan software Super Decision. 
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Gambar 2. Tahapan Proses Penelitian 

 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Skala Prioritas Penanganan Bendungan 

Kondisi alternatif pada setiap kritria diperoleh berdasarkan survei di lapangan. Pembagian serta nilai 

subsubkriteria dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kriteria Waduk 

Penilaian Bendungan Sempor terhadap kriteria waduk disajikan dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Penilaian Berdasar Kriteria Waduk 

Nama 
Waduk 

Sedimentasi Daerah Sabuk Hijau Inflow Waduk 

B. Sempor 80 70 85 

 

2. Kriteria Tubuh Bendungan 

Penilaian Bendungan Sempor terhadap kriteria tubuh bendungan disajikan dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Penilaian Berdasar Kriteria Waduk 

Nama 
Tubuh Bendungan 

Lereng Hulu Puncak Lereng Hilir Bidang Tumpuan Rembesan Bangunan 

B. Sempor 85 70 90 80 80 

 

3. Kriteria Bangunan Pelengkap 

Penilaian Bendungan Sempor terhadap kriteria bangunan pelengkap disajikan dalam Tabel 7.  

Tabel 7. Penilaian Berdasar Kriteria Waduk 

Nama 
Bangunan Pelengkap 

Pengambilan Bangunan Pengeluaran Bangunan Pelimpah 

B. Sempor 80 85 70 

 

4. Kriteria Instrumentasi 

Penilaian Bendungan Sempor terhadap kriteria instrumentasi disajikan dalam Tabel 8.  

A 

Analisa Data: 

1. Penilaian Kondisi Fisik 

2. Penilaian Fungsi  

Analisa Skala Prioritas 

Menggunakan Software 

SuperDecission 

Hasil Analisis Prioritas 

Penanganan 

Selesai 
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Tabel 8. Penilaian Berdasar Kriteria Waduk 

Nama 
Instrumentasi 

Pengukur Rembesan Pengukur Tekanan Pori Pengukur Pergerakan Sumur Pengamatan 

B. Sempor 40 40 50 80 

 

3.2. Bobot dan Penilaian 

Metode penentuan nilai kriteria pada penelitian ini berdasarkan nilai data kriteria yang berupa data numerik. 

Nilai data kriteria dapat berupa jumlah, harga, kecepatan, dan data kuantitatf lainnya. Pada metode direct priorities 

nilai akhir yang dimasukan dalam model ANP yang diberi simbol N, diperoleh dengan persamaan 3.1 

 

𝑁 =  
𝑥𝑛

∑ 𝑋𝑛
1

 (3.1)

  

Dengan, 

N = nilai kriteria skala prioritas ANP 

 x = data nilai kriteria 

Penilaian kondisi waduk diperoleh dari survei langsung dilapangan. Perhitungan bobot kondisi dan nilai 

relatif 1adalah sebagai berikut: 

 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐾𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 =  
𝑥

𝑥𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐾𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 =  
80

85
 𝑥 100% 

   = 94.12% 

𝑁 =  
𝑥𝑛

∑ 𝑥𝑛
1

 

𝑁 =  
94.12

276,47
 

𝑁 =  0,34 

Hasil pengolahan data kriteria komponen ditunjukan pada Tabel 9.  

 

Tabel 9. Bobot Kondisi dan Nilai Penilaian 

Sub Kriteria Penilaian Nilai 
Kondisi 

(%) 
N 

Kondisi Waduk 

Sedimentasi 80,0 94,12 0,34 

Daerah Sabuk Hijau 70,0 82,35 0,30 

Inflow Waduk 85,0 100,00 0,36 

Jumlah 276,47 1,00 

Kondisi Tubuh Bendungan 

Lereng Hulu 85,0 94,44 0,21 

Puncak 70,0 77,78 0,17 

Lereng Hilir 90,0 100,00 0,22 

Bidang Tumpuan 80,0 88,89 0,20 

Rembesan Bangunan 80,0 88,9 0,2 

Jumlah 450,0 1,0 

Kondisi Pelengkap 

Pengambilan 80 94,12 0,34 

Bangunan Pengeluaran 85 100,00 0,36 

Bangunan Pelimpah 70 82,35 0,30 

Jumlah 276,47 1,00 

Kondisi Instrumentasi 

Pengukur Rembesan 40 50,00 0,19 

Pengukur Tekanan Pori 40 50,00 0,19 

Pengukur Pergerakan 50 62,50 0,24 

Sumur Pengamatan 80 100,00 0,38 

Jumlah 262,50 1,00 

Sumber: Analisis 
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3.3. Model Penentuan Skala Prioritas pada Software Superdecision 

Penentuan skala penilaian bendungan menggunakan metode ANP dengan bantuan software Super Decision 

dengan metode input data kriteria direct priorities. Terdapat empat kriteria dan yang digunakan dalam penelitian 

ini. Kriteria tersebut terdiri dari kriteria kondisi waduk, tubuh bendungan, pelengkap, dan instrumentasi. 

Model penentuan skala prioritas disusun berdasarkan hubungan antar kriteria terhadap prioritas dan 

alternatif. Model penentuan skala prioritas yang disusun dalam penelitian ini ditunjukan pada Gambar 3. Dalam 

model tersebut terdapat bentuk jaringan hirarki dan feedback, jaringan hirarki terjadi pada hubungan antara 

prioritas dengan setiap kriteria sedangkan jaringan feedback terjadi pada hubungan antara kriteria dan subkriteria 

dengan alternatif. Hubungan hirarki ditunjukan dengan adanya panah tunggal sedangkan hubungan feedback 

ditunjukan dengan adanya tanda panah dua arah. 

 

 
Gambar 3. Model Penentuan Skala Prioritas pada Software Superdecision 

 

3.4. Bobot Nilai Kriteria 

Nilai relatif subkriteria ANP di input dengan metode direct priorities dengan cara sebagai berikut: 

• Membuka menu pairwise comparison. 

• Lalu memilih pilihan node subkriteria yang dikehendaki untuk menentukan bobot antara subkriteria dan 

alternatif.  

• Kemudian memilih menu direct. 

• Data yang dimasukan merupakan hasil pengolahan bobot subkriteria. 

 

3.5. Bobot Nilai Kondisi 

Nilai relatif subkriteria ANP di input dengan metode direct priorities dengan cara sebagai berikut: 

• Membuka menu pairwise comparison. 

• Lalu memilih pilihan nodealternatif yang dikehendaki untuk menentukan bobot kondisi alternatif.  

• Kemudian memilih menu direct. 

• Data yang dimasukan merupakan hasil pengolahan bobot kondisi.  
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 Evaluasi Kondisi Fisik Bendungan Sempor Kabupaten Kebumen Dalam Penentuan Prioritas Pemeliharaan 

Sebagai Upaya Memperpanjang Usia Operasional (Aan Andriawan) 

Hasil penilaian dengan menggunakan Software Super Decision di bendungan Sempor terdapat dalam Tabel 10. 

 

Tabel 10. Prioritas Penanganan Jalan 

Penilaian Ideal Ranking 

A 0.22671 2 

B 0.36377 1 

C 0.19593 4 

D 0.21359 3 

Sumber: Analisis 

 

Dari tabel 10 menunjukkan bahwa  Penilaian A menjadi penilaian yang dikeluarkan dalam aplikasi SuperDecisions 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari analisis penilaian Bendungan Sempor diperoleh penilaian B, yang berarti Bendungan 

Sempor memiliki kondisi rusak ringan jika nilai kondisi 80–90% dan nilai tingkat kerusakan 10–20% dari kondisi 

awal bangunan. 
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